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 This  research  was  conducted  in  order  to  find  out  the  effect  of  gross  

premium  

income,  gross  claim  expense,  and  investment  income  to  the  general  insurance  

profits in Indonesia in 2007-2016. This research used the secondary data that 

were obtained  from  Statistical  Books  of  Insurance  in  2007-2016  issued  by  

Financial Service Authority. The sampling technique used a simple random 

sampling with table of random numbers and helped by using statistical program 

SPSS 20 edition. The results of this research are: (1) Partially variable  𝑋1 

has no effect on variable Y; (2) Partially variable 𝑋2 has no effect on variable Y; 

(3) Partially variable  𝑋3 has effect on variable Y; (4) Simultaneously variables  

𝑋1,  𝑋2, and  𝑋3 have effect on variable Y. Although the results of this study 

indicate that gross premium income and gross claims expense do not affect profits 

partially but still must be considered by  the  general  insurance  company  that  

the  gross  premium  income  is  the  main income earned and the gross claim 

expense is the main responsibility issued. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan pada berbagai bidang 

kehidupan di Indonesia terus meningkat. 

Salah satu dampak peningkatan 

pembangunan adalah semakin 

meningkatnya jenis dan besarnya risiko 

yang harus dihadapi.  Oleh karena itu, 

kebutuhan akan jasa  perasuransian 

dirasakan  semakin meningkat, baik oleh 

perorangan maupun dunia usaha di 

Indonesia.Asuransi merupakan sarana 

finansial dalam menghadapi risiko yang 

mendasar seperti risiko kematian, atau 

dalam menghadapi risiko atas harta benda  

yang  dimiliki.  Demikian  pula  dunia  

usaha  dalam  menjalankan kegiatannya 

menghadapi berbagai risiko yang 

mungkin dapat mengganggu 

kesinambungan usahanya. Banyak  

metode  yang  dapat  digunakan  untuk  

menangani  risiko, namun  asuransi  

merupakan  metode  yang  paling  banyak  

dipilih  terutama untuk  risiko  yang  

sifatnya  high  risk.  Asuransi  menjanjikan  

perlindungan kepada  pihak  tertanggung  

terhadap  risiko  yang  dihadapi  

perorangan maupun risiko yang dihadapi 

perusahaan.Drs.  Herman  Darmawi  

(2006:17)  menyatakan  bahwa  risiko  itu  

timbul  karena  ada  kemungkinan  variasi  

out-comes  atau  hasil  yang  akan 

diperoleh. Jadi secara umum dapat 

dikatakan bahwa risiko itu timbul karena 

adanya  kondisi  ketidakpastian.  Kondisi  

ketidakpastian  timbul  karena 

ketidaksempurnaan peramalan. Safri  Ayat  

(2012:5)  menyatakan  definisi  risiko  

yang  paling sederhana  dan  paling  sesuai  

dengan  bidang  perasuransian  adalah  

seperti yang disampaikan oleh R.L. 

Charter yaitu:“Risk  is  a  change  or  

probability  of  financial  loss”….  atau  

risiko adalah kemungkinan terjadinya 

suatu kerugian yang dapat dihitung dalam  

satuan uang”. 

Apabila suatu risiko terjadi dan 

menimbulkan kerugian yang dapat 

dihitung  dengan  satuan  uang,  atau  

financial  loss,  maka  risiko  tersebut  

merupakan risiko yang dapat 

diasuransikan.  

Pengertian  Asuransi  menurut  Pasal  1,  

Point  1  Undang-Undang Nomor  40  

Tahun  2014  tentang  Perasuransian,  Bab  

1,  Asuransi  adalah perjanjian antara dua 

pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang  menjadi  dasar  bagi  

penerimaan  premi  oleh  perusahaan  

asuransi sebagai imbalan untuk: a.  

memberikan  penggantian  kepada  

tertanggung  atau  pemegang  polis karena 

kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, 

kehilangan keuntungan, atau tanggung 

jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

mungkin diderita tertanggung atau 

pemegang polis karena  terjadinya suatu 

peristiwa yang tidak pasti; atau b.  

memberikan  pembayaran  yang  

didasarkan  pada  meninggalnya 

tertanggung  atau  pembayaran  yang  

didasarkan  pada  hidupnya tertanggung  

dengan  manfaat  yang  besarnya  telah  

ditetapkan  dan/atau didasarkan pada hasil 

pengelolaan dana. Berdasarkan  Statistik 

Perasuransian Indonesia 2014,  jumlah 

premi bruto  industri  asuransi  pada  tahun  

2014  sebesar  Rp  247,29  triliun 

dibandingkan dengan jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2014, yaitu sebesar 

252 juta jiwa, akan diperoleh insurance 

density sebesar Rp981.297. Ini berarti  

secara rata-rata setiap penduduk Indonesia 

mengeluarkan dana sebesar Rp981.297 

untuk membayar premi asuransi.Statistik  

Perasuransian  Indonesia  2015  

melampirkan  data  bahwa jumlah premi 

bruto industri asuransi tahun 2015, yaitu 

sebesar Rp295,56 triliun  jika  

dibandingkan  dengan  jumlah penduduk  

Indonesia  pada  tahun 2015,  yaitu sebesar  

255 juta jiwa,  maka  akan diperoleh 

densitas asuransi sebesar  

Rp1.159.070,28. Hal ini memiliki 

pengertian bahwa secara  rata-rata setiap  

penduduk  Indonesia  mengeluarkan  dana  

sebesar  Rp1.159.070,28  
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untuk membayar premi asuransi. 

Statistik Perasuransian Indonesia 2016, 

jumlah premi bruto industri asuransi di 

tahun 2016,  yaitu sebesar  Rp361,78 

triliun  jika  dibandingkan dengan jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 2016, 

yaitu sebesar 258,7 juta jiwa, maka  akan 

diperoleh densitas asuransi sebesar 

Rp1.398.473. Hal ini memiliki pengertian 

bahwa secara rata -rata setiap penduduk  

Indonesia mengeluarkan dana sebesar 

Rp1.398.473 untuk membayar premi 

asuransi.Uraian  di  atas  menyatakan  dana  

yang  dikeluarkan  per  bulan  oleh 

penduduk  Indonesia  setiap  tahunnya  

untuk  membayar  premi  asuransi 

meningkat  dimana  ini  menunjukkan  

bahwa  penduduk  Indonesia  semakin hari  

semakin  sadar  akan  perlunya  asuransi  

dalam  kehidupan  mereka, sehingga 

industri asuransi harus menjaga rasa 

kepercayaan masyarakat yang telah  

diberikan  dengan  menjaga  kondisi  

keuangan  perusahaannya  untuk dapat 

tetap stabil. 

 
Tabel 1.1 

Pendapatan Premi Bruto, Beban Klaim 

Bruto, Hasil Investasi, dan Laba 

Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia 

 
 Sumber: Statistik Perasuransian 

Indonesia 2011-2016 diolah dalam 

bentuk grafik 

Gambar 1.1 

Grafik Pendapatan Premi Bruto, Beban 

Klaim Bruto, Hasil Investasi,  

dan Laba Perusahaan Asuransi Umum di 

Indonesia 

Premi  asuransi  adalah  sejumlah  uang  

yang  harus  dibayar  oleh  tertanggung  

kepada  perusahaan  asuransi  sebagai  

biaya  berasuransi  atau biaya pengalihan 

risiko. Pembayaran premi merupakan  

condition prior to ability  atau  

persyaratan/kondisi  yang  harus  dipenuhi  

oleh  tertanggung sebelum  penanggung  

wajib  membayar  klaim,  bahkan  ada  

yang menyebutkan  bahwa  no  premium  

no  insurance,  atau  tanpa  pembayaran 

premi tidak  ada asuransi. Penggantian 

atau kewajiban membayar klaim oleh 

penanggung adalah merupakan kontra 

prestasi dari kewajiban tertanggung untuk 

membayar premi. (Safri Ayat, 2012:32) 

Pendapatan  premi  bruto  adalah  premi  

yang  diperoleh  dari tertanggung,  agen,  

broker,  maupun  dari  perusahaan  

asuransi  lain  dan perusahaan reasuransi. 

Pendapatan premi bruto terdiri atas premi 

penutupan langsung  (direct  premium  

written)  dan  premi  penutupan  tidak  

langsung (indirect premium written), 

sedangkan beban klaim bruto adalah klaim 

yang  jumlahnya telah disepakati, 

termasuk biaya penyelesaian 

klaim.Berdasarkan data yang disajikan di 

atas terlihat bahwa pendapatan premi  

bruto  yang  diperoleh  usaha  asuransi  

umum  setiap  tahunnya mengalami  naik  

turun  begitu  pun  dengan  beban  klaim  

bruto,  namun untungnya jumlah beban 

klaim bruto tidak sampai melampaui 

jumlah dari pendapatan premi brutonya. 

Salah satu komponen dalam laporan laba 

rugi perusahaan asuransi umum adalah 

pendapatan investasi. Pendapatan 

investasi ini diperoleh dari adanya 

kegiatan investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan asuransi umum, sehingga 

investasi juga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi  
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pertumbuhan laba atau profit perusahaan 

asuransi umum.Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2005), investasi 

diartikan sebagai penanaman uang atau 

modal dalam suatu perusahaan atau 

proyek untuk tujuan memperoleh 

keuntungan.  

Salah satu fungsi utama asuransi adalah 

sebagai penghimpun dana. Dana yang 

dihimpun adalah berupa premi yang 

dibayar oleh tertanggung kepada  

penanggung.  Dana  yang  dihimpun  

tersebut  akan  dikembangkan dalam  

bentuk  investasi  seperti  misalnya  

deposito  berjangka,  saham,  dan berbagai  

bentuk  instrumen  lainnya,  sehingga  jika  

diperlukan  suatu  saat dapat segera 

dipergunakan untuk membayar  seluruh 

kewajibannya kepada tertanggung 

(pembayaran klaim). (Safri Ayat, 

2012:57) Premi yang diterima oleh 

perusahaan asuransi apabila tidak dikelola  

dengan baik  kemungkinan perusahaan 

akan mengalami ketidaksanggupan dalam 

membayar atau memenuhi seluruh 

kewajibannya. Jika hal ini terjadi, maka  

perusahaan  asuransi  harus  menggunakan  

modal  yang  ada  dan  atau mungkin 

dengan terpaksa menjual aset yang 

dimiliki seperti bangunan, dan tanah yang 

dapat digunakan untuk menutup kerugian 

yang terjadi. Seperti data yang tertera di 

atas, hasil investasi perusahaan asuransi  

umum  selama  sepuluh  tahun  belakangan  

juga  mengalami  fluktuasi  yang tidak  

begitu  jauh.  Hal  ini  harus  diperhatikan  

agar  kondisi  perusahaan asuransi  tetap 

stabil untuk dapat menghasilkan laba yang 

lebih tinggi lagi ke  depannya.  Dasar  dari  

usaha  asuransi  adalah  kepercayaan  

masyarakat, terutama dalam hal 

kemampuan keuangan  (bonafiditas)  

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

klaim dan  kewajiban lain-lain tepat pada 

waktunya, sehingga  usaha  asuransi  harus  

dikelola  secara  profesional,  baik  dalam  

pengelolaan risiko maupun dalam 

pengelolaan keuangan. Data  di  atas  

menyatakan  bahwa  laba  yang  diperoleh  

perusahaan asuransi umum mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, namun dua 

tahun terakhir mengalami penurunan. Hal 

ini perlu dipelajari kembali mengapa laba  

perusahaan  asuransi  dapat  mengalami  

penurunan  padahal  umumnya perusahaan  

wajib  mempertahankan  laba  

perusahaannya  untuk  menjaga kestabilan 

keuangan perusahaan dalam jangka 

panjang. Berdasarkan hal-hal yang telah 

dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendapatan Premi,  Beban  

Klaim   dan  Hasil  Investasi  terhadap  

Laba  Perusahaan Asuransi Umum di 

Indonesia.” 

Perusahaan asuransi umum harus menjaga 

keseimbangan yang sehat antara  jumlah  

pendapatan  dengan  beban yang  ada.  

Semua  kegiatan  yang dilakukan oleh 

suatu badan usaha bertujuan untuk 

memperoleh laba atau profit. Laba akan 

diperoleh apabila hasil penjualan lebih 

besar dari biaya, apabila  penerimaan  

sebagai  hasil  penjualan  lebih  kecil  dari  

biaya  yang dikeluarkan,  maka  badan  

usaha  tersebut  akan  menderita  kerugian.  

(Safri Ayat, 2014:35) 

B. PERMASALAHAN 

Rumusan masalah dalam penulisan ini 

adalah 

1. Apakah terdapat pengaruh antara 

pendapatan premi bruto terhadap 

laba perusahaan asuransi umum? 

2. Apakah  terdapat  pengaruh  antara  

beban  klaim  bruto  terhadap  laba  

perusahaan asuransi umum? 

3. Apakah  terdapat  pengaruh  antara  

hasil  investasi  terhadap  laba 

perusahaan asuransi umum? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara 

pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi 

terhadap laba perusahaan asuransi 

umum? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan yang ingin dicapai peneliti 

dalam melakukan penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  

pendapatan  premi  bruto  terhadap  

laba perusahaan asuransi umum. 

2. Untuk  mengetahui  pengaruh  

beban  klaim  bruto  terhadap  laba 

perusahaan asuransi umum. 

3. Untuk  mengetahui  pengaruh  hasil  

investasi  terhadap  laba  

perusahaan asuransi umum. 

4. Untuk  mengetahui  pengaruh  

pendapatan  premi  bruto,  beban  

klaim bruto, dan hasil investasi 

terhadap laba perusahaan asuransi 

umum. 

D. METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam  buku  Metode  Penelitian  

Bisnis,  Sugiyono  (2014:2) menyatakan  

metode  penelitian  diartikan  sebagai  cara  

ilmiah  untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

karena data penelitian  ini  berupa  angka-

angka  dan  analisis  menggunakan  

statistik. Metode kuantitatif dinamakan 

metode tradisional karena metode ini 

sudah cukup  lama  digunakan  sehingga  

sudah  mentradisi  sebagai  metode  untuk  

penelitian.  

Metode  penelitian  kuantitatif  dapat  

diartikan  sebagai  metode penelitian  yang  

berlandaskan  pada  filsafat  positivisme  

digunakan  untuk meneliti  pada  populasi  

atau  sampel  tertentu,  teknik  

pengambilan  sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrument  penelitian,  

analisis  data  bersifat  kuantitatif/statistik  

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 

2014:13) sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi, 

sedangkan statistik inferensial adalah 

teknik statistik  yang  digunakan  untuk  

menganalisis  data  sampel  dan  hasilnya  

diberlakukan  untuk  populasi.  Statistik  

inferensial  disebut  juga  statistik 

probabilitas  karena  kesimpulan  yang  

diberlakukan  untuk  populasi berdasarkan 

data sampel itu kebenarannya bersifat 

peluang (probability). 

Statistik inferensial terdiri dari statistik 

parametris dan statistik nonparametris.  

Statistik  parametris  digunakan  untuk  

menguji  parameter populasi melalui 

statistik atau menguji ukuran populasi 

melalui data sampel. Statistik parametris 

kebanyakan digunakan untuk 

menganalisis data interval dan  rasio,  

sedangkan  statistik  nonparametris  tidak  

menguji  parameter populasi,  tetapi  

menguji  distribusi.  Statistik  

nonparametris  kebanyakan digunakan 

untuk menganalisis data nominal dan 

ordinal. Metode yang digunakan untuk 

meneliti pengaruh pendapatan premi 

bruto,  beban  klaim  bruto  dan  hasil 

investasi  terhadap  laba  perusahaan 

asuransi umum di Indonesia tahun 2007-

2016 dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian analisis kuantitatif secara 

inferensial.  

E. PROSEDUR ANALISIS DATA  

Adapun prosedur analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

F. Pengumpulan Data 

laporan yang berkaitan dengan 

penelitian ini untuk memperkuat analisis 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kausal 

dimana peneliti menjelaskan hal-hal  

untuk  mengetahui  ada  atau  tidaknya  

pengaruh  antara  variabel.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel tidak terikat 

(independent) yaitu pendapatan premi 

bruto (𝑋1), beban klaim bruto(𝑋2),  dan 

hasil investasi  (𝑋3)  terhadap variabel 

terikat (dependent) yaitu laba (𝑌) 

perusahaan asuransi umum.  
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian,  karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk  

kalimat  pertanyaan.  Dikatakan  

sementara  karena  jawaban  yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta  empiris  yang  diperoleh  melalui  

pengumpulan  data  dan pengolahan data. 

Berdasarkan kerangka berfikir, maka 

rumusan hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Hipotesis 1  : Pengaruh pendapatan premi 

bruto (𝑋1) terhadap laba (𝑌) perusahaan 

asuransi umum. 

H0    : Pendapatan premi bruto tidak 

berpengaruh terhadap laba perusahaan 

asuransi umum. 

H1    : Pendapatan premi bruto 

berpengaruh terhadap profit perusahaan 

asuransi umum. 

Hipotesis 2  : Pengaruh beban klaim bruto 

(𝑋2) terhadap laba (𝑌) perusahaan 

asuransi umum. 

H0    : Beban klaim bruto tidak 

berpengaruh terhadap laba perusahaan 

asuransi umum. 

H1    : Beban klaim bruto berpengaruh 

terhadap laba perusahaan asuransi umum 

 

Hipotesis 3  : Pengaruh hasil investasi  

(𝑋3)  terhadap laba (𝑌)  perusahaan 

asuransi umum. 

H0    : Hasil investasi tidak berpengaruh 

terhadap laba perusahaan asuransi umum. 

H1    : Hasil investasi berpengaruh 

terhadap laba perusahaan asuransi umum. 

Hipotesis 4  : Pengaruh pendapatan premi 

bruto (𝑋1), beban klaim bruto (𝑋2), dan 

hasil investasi (𝑋3) terhadap laba (𝑌) 

perusahaan asuransi umum  

H0    : Pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi tidak 

berpengaruh terhadap laba perusahaan  

asuransi umum. 

H1    : Pendapatan premi bruto, beban 

klaim, dan hasil investasi berpengaruh 

terhadap laba perusahaan asuransi umum. 

I. TEORI TERKAIT  

PENGERTIAN PREMI  

Pengertian Premi menurut  Pasal 1,Point 

29  Undang-Undang Nomor 40 tahun 

2014, Bab I, Tentang Perasuransian, 

Premi adalah sejumlah  uang yang 

ditetapkan oleh Perusahaan Asuransi atau 

perusahaan reasuransi dan disetujui  oleh  

Pemegang  Polis  untuk  dibayarkan  

berdasarkan  perjanjian Asuransi  atau  

perjanjian  reasuransi,  atau  sejumlah  

uang  yang  ditetapkan berdasarkan  

ketentuan  peraturan  perundang-

undangan  yang  mendasari program 

asuransi wajib untuk memperoleh 

manfaat. 

Premi asuransi merupakan imbalan jasa 

atas jaminan yang diberikan oleh  

penanggung  kepada  tertanggung  untuk  

mengganti  kerugian  yang mungkin 

diderita oleh tertanggung pada asuransi  

umum. Imbalan jasa atas jaminan 

perlindungan yang diberikan oleh 

penanggung kepada tertanggung dengan 

menyediakan sejumlah uang (benefit) 

terhadap risiko hari tua atau kematian 

pada asuransi jiwa. Oleh  karena  itu,  

premi  merupakan  salah  satu  unsur  yang  

cukup penting  dalam  perjanjian  asuransi.  

Hal  ini  tentu  beralasan  karena 

penanggung  tidak  akan  mengambil  alih  

risiko  dari  tertanggung  hanya 

berdasarkan pertimbangan sosial atau rasa 

kemanusiaan belaka, akan tetapi sebagai 

kontra prestasi dari tertanggung berupa 

pembayaran premi, dengan demikian 

premi merupakan salah satu kewajiban 

dari tertanggung 

Pendapatan Premi 

Perusahaan  asuransi  adalah  suatu  badan  

usaha  yang menyelenggarakan  penjualan  

jasa  proteksi  dalam  bentuk  polis  

asuransi untuk itu pembeli harus 

membayar  sejumlah harga yang biasanya 

disebut sebagai premi. Premi adalah 
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sumber pendapatan yang sangat penting 

dan utama. Jumlah premi yang masuk 

merupakan hasil penjualan asuransi dan  

merupakan dasar pembayaran komisi. 

Pernyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  

(PSAK)  Nomor  28  tahun 2012 tentang 

Akuntansi Asuransi Kerugian, premi 

bruto adalah premi yang diperoleh dari 

tertanggung, agen, broker maupun dari 

perusahaan asuransi lain  dan  perusahaan  

reasuransi.  Premi  bruto  yang  berasal   

dari pertanggungan  langsung  (direct  

business)  dinamakan  premi  langsung, 

sedangkan premi yang berasal dari 

pertanggungan tidak langsung ( indirect 

business), yaitu yang diterima dari 

perusahaan asuransi lain atau perusahaan 

reasuransi dinamakan premi tidak 

langsung. Premi  yang diperoleh diakui 

sebagai  pendapatan  berdasarkan  accrual  

basis  yang  dialokasikan  secara merata 

selama masa pertanggungan. Dalam 

bukunya, Abbas Salim (2007:121) 

mengatakan bahwa untuk suatu  produksi  

perusahaan  asuransi,  produksi  dari  

premi  bruto  adalah penting sebagai alat 

pengukur kemampuan produksi 

perusahaan. Produksi baru  dalam  

perusahaan  asuransi  memiliki  pengertian  

bahwa  perusahaan tersebut  berusaha  

untuk  memperbesar  portofolio.  Dalam  

perusahaan asuransi produksi baru terdiri 

dari dua bagian, yaitu: 

1.  Produksi Langsung (Direct Business). 

Perusahaan  asuransi  langsung  

berhubungan  dengan  pembeli  asuransi  

(menjual polis).  

2.  Produksi Tidak Langsung (Indirect 

Business). 

Produksi tidak langsung  berarti produksi 

diperoleh secara tidak langsung dari 

tertanggung, yaitu melalui  perusahaan 

asuransi lainnya. Tujuannya adalah  untuk  

menambah  premi  bruto  (gross  premium)  

dan  berusaha menaikkan batas retensi  

(own-retention). Produksi tidak langsung  

dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu: 

a.  Koasuransi (Coinsurance). 

Koasuransi adalah 

pertanggungan/asuransi bersama dari 

suatu objek oleh lebih dari satu 

penanggung. 

b.  Reasuransi (Reinsurance). 

Reasuransi  adalah  pertanggungan  ulang  

dari  seluruh  atau  sebagian dari  

pertanggungan  yang  telah  diterima  oleh  

suatu  perusahaan asuransi  kepada  

perusahaan  asuransi  lainnya.  Dalam  hal  

ini  yang mempunyai hubungan langsung 

dengan pemegang polis asuransi ialah 

perusahaan asuransi pertama, sedangkan 

perusahaan asuransi kedua dan  seterusnya  

tidak  mempunyai  hubungan  sama  sekali  

dengan pembeli asuransi. 

Drs.  Herman  Darmawi  (2006:38)  

menyatakan  bahwa  premi  akhir (final 

premium) yang dibayar oleh tertanggung 

disebut  gross premium atau premi kotor 

dan didasarkan atas nilai kotor (gross 

rate).  Gross rate terdiri dari dua bagian, 

yang pertama dirancang untuk 

menyediakan pembayaran terhadap  

kerugian  dan  yang  kedua  yang  disebut  

muatan  ( loading)  untuk menutupi biaya-

biaya operasional perusahaan. 

Dalam PSAK nomor 28 tahun 2012, Premi 

Reasuransi adalah bagian dari premi bruto 

yang dikeluarkan atau merupakan 

kewajiban kepada pihak reasuradur 

berdasarkan treaty maupun non treaty. 

Premi reasuransi diakui dan dicatat pada 

periode yang sama dengan periode 

pengakuan pendapatan premi  yang  

bersangkutan.  Premi  reasuransi  dalam  

laporan  laba  rugi dikurangkan langsung 

dari premi bruto.Premi  neto  adalah  premi  

bruto  dikurangi  premi  reasuransi  

dibayar, setelah  premi  reasuransi  dibayar  

tersebut  dikurangi  komisinya.  (Dahlan 

Siamat, 2001:462) 

Beban Klaim 

Menurut PSAK nomor 28 tahun 2012, 

Beban Klaim adalah ganti rugi  

yang  dibayarkan  atau  yang  menjadi  

kewajiban  kepada  tertanggung  atau  

perusahaan asuransi (ceding company) 

sehubungan dengan telah terjadinya  
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kerugian. Bagian klaim yang diterima dari 

reasuradur merupakan salah satu bentuk 

"pemulihan klaim" (claim  recovery). 

Beban klaim diakui dan dicatat bersamaan  

dengan  timbulnya  kewajiban  kepada  

tertanggung/perusahaan asuransi (ceding 

company) yaitu pada periode tercapainya 

persetujuan ganti rugi kepada tertanggung.  

Beban klaim lainnya (survei klaim dan 

lain-lain) diakui dan dicatat pada saat 

dikeluarkannya beban tersebut dan 

diperlakukan sebagai bagian dari  beban  

klaim.  Dalam  hal  ganti  rugi  belum  

dapat  ditentukan  secara definitif,  maka  

pengakuan  beban  klaim  adalah  sebesar  

kewajiban  yang diperkirakan (estimasi)  

dan dibukukan sebagai estimasi klaim 

tanggungan sendiri. Beban survei klaim 

dan lain-lain serta penggantian klaim dari 

hak subrogasi diakui dan dilaporkan 

sebagai penambah atau pengurang klaim.  

Klaim  tanggungan  sendiri  adalah  selisih  

antara  klaim  yang  dibayarkan dengan 

klaim yang diterima perusahaan asuransi 

dari reasuradur. 

Ludovicus  Sensi  (2006:138)  dalam  buku  

Memahami  Akuntansi Asuransi  

Kerugian  menyatakan  bahwa  beban  

klaim  perusahaan  asuransi kerugian 

diatur sebagai berikut: 

1.  Klaim  bruto  adalah  klaim  yang  

jumlahnya  telah  disepakati  termasuk 

biaya penyelesaian. 

2.  Klaim  reasuransi  adalah  bagian  dari  

klaim  bruto  yang  menjadi tanggungan 

reasuradur. 

3.  Estimasi klaim retensi sendiri: taksiran 

jumlah kewajiban yang menjadi 

tanggungan  sendiri  sehubungan  dengan  

klaim  yang  masih  dalam penyelesaian, 

termasuk klaim yang terjadi namun belum 

dilaporkan. 

Penyajian  beban  klaim  pada  laporan  

laba  rugi  adalah  klaim  bruto dikurangi  

dengan  klaim  reasuransi,  serta  ditambah  

(dikurangi)  kenaikan (penurunan) 

estimasi klaim retensi sendiri. 

Hasil Investasi 

Investasi  dapat dilakukan oleh individu 

dan lembaga dengan tujuan  

untuk  memperoleh  pengembalian  

(return)  investasi.  Setiap  investasi  

mengandung risiko yang berbeda-beda 

dari mulai risiko yang kecil sampai  

risiko yang besar. Pengembalian (return) 

adalah hasil yang diperoleh dari  

suatu investasi. 

Dalam  buku  Memahami  Akuntansi  

Asuransi  Kerugian,  Ludivicus  

(2006:139)  menyatakan  bahwa  hasil  

investasi  merupakan  hasil  yang  

diperoleh dari pengelolaan aktiva 

investasi perusahaan antara lain bunga,  

dividen,  sewa,  capital  gain  (loss),  selisih  

kurs  investasi.  Secara  rincinya,  

yaitu: 

1.  Pendapatan bunga diakui atas dasar 

proporsi waktu (akrual) dan dicatat  

sebesar jumlah bruto atau neto.  

2.  Pendapatan dividen diakui bila hak 

perusahaan sebagai pemegang saham 

untuk penerimaan pembayaran  dividen 

telah ditetapkan dan diumumkan. 

3.  Capital  gain  (loss)  dari  pelepasan  

investasi  properti,  pelepasan  surat  

berharga  dan  pelepasan  investasi  

perusahaan:  diakui  saat  terjadinya  

transaksi. 

4.  Selisih kurs dari transaksi investasi 

dalam mata uang asing:  diakui pada  

saat terjadinya transaksi pelepasan dan 

tanggal neraca. 

Pengertian Laba 

Profitabilitas  adalah  kemampuan  

perusahaan  untuk  menghasilkan laba. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat 

diukur dengan menghubungkan antara 

keuntungan atau laba yang diperoleh dari 

kegiatan pokok perusahaan dengan  

kekayaan/aset  yang  digunakan  untuk  

menghasilkan  keuntungan tersebut 

(operating assets).  

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan 

dengan dua cara, yaitu laba dalam  ilmu  

ekonomi  murni  didefinisikan  sebagai  

peningkatan  kekayaan seorang investor 

sebagai hasil penanam modalnya, setelah 
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dikurangi biaya biaya yang berhubungan 

dengan penanaman modal tersebut. 

Sementara itu, laba dalam akuntansi 

didefinisikan sebagai selisih antara harga 

penjualan dengan biaya produksi. Semua  

kegiatan  yang  dilakukan  oleh  suatu  

badan  usaha  bertujuan untuk  

memperoleh  laba  atau  profit.  Laba  akan  

diperoleh  apabila  hasil penjualan lebih  

besar dari biaya, apabila penerimaan 

sebagai hasil penjualan lebih kecil dari 

biaya  yang dikeluarkan, maka badan 

usaha tersebut akan menderita kerugian. 

Asuransi Umum 

Pasal 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 Tentang  

Perasuransian,  Usaha  Perasuransian  

adalah  segala  usaha menyangkut  jasa  

pertanggungan  atau  pengelolaan  risiko,  

pertanggungan ulang risiko, pemasaran 

dan distribusi produk asuransi atau produk 

asuransi syariah, konsultasi dan 

keperantaraan asuransi, asuransi syariah, 

reasuransi, atau  reasuransi  syariah,  atau  

penilaian  kerugian  asuransi  atau  

asuransi syariah. 

Jenis  usaha  perasuransian  di  Indonesia  

ada  dua,  yaitu  jenis  usaha asuransi dan 

jenis usaha penunjang usaha asuransi. 

Salah satu usaha asuransi di Indonesia 

adalah usaha asuransi umum. 

Menurut  Pasal  1  Undang-Undang  

Republik  Indonesia  Nomor  40 Tahun 

2014 Tentang Perasuransian,  Usaha 

Asuransi Umum adalah usaha jasa  

pertanggungan  risiko  yang  memberikan  

penggantian  kepada tertanggung  atau 

pemegang polis karena kerugian, 

kerusakan, biaya  yang timbul,  kehilangan 

keuntungan, atau tanggung  jawab hukum 

kepada pihak ketiga  yang  mungkin  

diderita  tertanggung  atau  pemegang  

polis  karena terjadinya suatu peristiwa 

yang tidak pasti. Perusahaan  asuransi  

umum  adalah  perusahaan  yang  hanya  

dapat menyelenggarakan usaha dalam 

bidang usaha asuransi kerugian termasuk  

reasuransi. Menurut UU nomor 40 tahun 

2014, perusahaan asuransi umum  

tidak  diperkenankan  melakukan  kegiatan  

di  luar  usaha asuransi  kerugian dan 

reasuransi.  

Secara  lebih  sederhana,  asuransi  

kerugian  adalah  asuransi  yang menjamin 

kerugian atau kerusakan pada harta atau 

benda serta kepentingan yang secara 

langsung disebabkan oleh suatu peristiwa 

yang di luar kendali manusia. 

J. PEMBAHASAN 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini hasil investasi 

merupakan variabel bebas (𝑋3).  

Hasil investasi adalah hasil yang diperoleh 

dari pengelolaan aktiva investasi 

perusahaan.  Berikut  adalah  gambaran  

data  sampel  hasil  investasi perusahaan 

asuransi umum tahun 2007-2016. 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Data Sampel Hasil 

Investasi 

 

 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas 

mengenai data sampel  hasil investasi 

diketahui  bahwa  nilai  minimum sebesar 

Rp16.056,00  dan  nilai maksimum 

sebesar Rp568.524,00. Nilai  rata-rata 

adalah Rp151.782,7219 dan standar 

deviasi adalah Rp133.869,2307. 

  Laba 

Dalam  penelitian ini laba merupakan 

variabel terikat (𝑌). Laba akan diperoleh 

apabila hasil penjualan lebih besar dari 

biaya.  Laba bukan saja sering digunakan 
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sebagai ukuran untuk menilai prestasi 

perusahaan tetapi juga sebagai informasi 

dalam penentuan kebijakan investasi. 

Berikut  adalah gambaran data sampel 

laba perusahaan asuransi umum tahun 

2007-2016. 

 
 

 
Berdasarkan  tabel  dan  gambar  di  atas  

mengenai  data  sampel  laba diketahui 

bahwa nilai minimum sebesar 

Rp34.193,90  dan nilai maksimum sebesar 

Rp663.122,00. Nilai rata-rata adalah 

Rp219.371,2317  dan standar deviasi 

adalah Rp153.525,7612. 

Analisis Data 

Analisis  data  merupakan  tahapan  untuk  

mencari  jawaban  atas rumusan  masalah  

dan  membuktikan  hipotesis  dengan  jenis  

analisis  data yang telah ditentukan. Dalam 

penelitian ini data variabel baik 

pendapatan premi bruto  (𝑋1),  beban 

klaim bruto  (𝑋2), hasil investasi  (𝑋3), 

maupun laba (𝑌) perusahaan asuransi 

umum semuanya dalam bentuk satuan juta 

rupiah. Analisis ini menggunakan alat 

bantu program statistika komputer SPSS 

20. 

Uji Normalitas 

Dalam  penelitian  ini  peneliti  ingin  

menganalisis  pengaruh pendapatan premi 

bruto, beban klaim bruto, dan hasil 

investasi terhadap laba perusahaan 

asuransi umum dengan menggunakan 

regresi linier berganda. Dalam regresi 

linier berganda,  asumsi  error  (𝑒𝑖)  dan 

variabel terikat (𝑌)berdistribusi normal, 

sehingga  perlu dilakukan uji normalitas 

data terlebih dahulu  untuk  mengetahui  

apakah  data  berdistribusi  normal  atau  

tidak.  

Syarat yang harus dipenuhi adalah 

berdistribusi normal.  Uji normalitas ini 

akan  menggunakan  metode  

Kolmogorov-Smirnov.  Hasil  uji  

normalitas dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini 

 
Dalam mengambil keputusan apakah data 

berdistribusi normal  atau tidak  dapat 

dilihat pada  Asymp. Sig (2-tailed). Jika  

Asymp. Sig (2-tailed)  < 0.05 maka data 

tidak berdistribusi normal sebaliknya jika  

Asymp. Sig (2-tailed)  >  0.05  maka  data  

berdistribusi  normal.  Berdasarkan  output  

uji normalitas pada tabel 4.5 diperoleh 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0.296 

(lebih besar dari 0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel terikat (𝑌) 

berdistribusi normal. 

Regresi Linier Berganda 

Analisis  regresi  linier  berganda  

digunakan  untuk  mengetahui pengaruh 

atau hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel bebas dengan satu 

variabel terikat. 
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Berdasarkan output  regresi pada tabel 4.6 

maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖= 67.745,416 + 0,025𝑋1− 0,027𝑋2+ 

0,870𝑋3+   𝑒𝑖 
Persamaan regresi di atas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai  konstanta  sebesar  

67.745,416  berarti  jika  variabel  

pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi 

bernilai nol, maka laba akan 

bernilai Rp67.745.416.000,00. 

b. Nilai  koefisien  regresi  variabel  

pendapatan  premi  bruto  (𝑋1)  

bernilai positif  yaitu  0,025.  Hal  

ini  dapat  diartikan  bahwa  setiap  

kenaikanpendapatan  premi  bruto  

sebesar  satu  juta  maka  laba  akan  

meningkat sebesar 0,025  dengan 

asumsi nilai variabel independen 

yang lain nilainya tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel 

beban klaim bruto  (𝑋2)  bernilai 

negatif  yaitu – 0,027. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setiap kenaikan 

beban klaim bruto sebesar satu juta  

maka laba akan menurun sebesar 

0,027  dengan asumsi nilai 

variabel independen yang lain 

nilainya tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel 

hasil investasi (𝑋3) bernilai positif 

yaitu 0,870.  Hal  ini  dapat  

diartikan  bahwa  setiap  kenaikan  

hasil  investasi sebesar satu juta  

maka laba akan meningkat sebesar 

0,870  dengan asumsi nilai 

variabel independen yang lain 

nilainya tetap. 

Uji Normalitas Residual 

Penggunaan model regresi dalam 

memprediksi  akan menghasilkan 

beda/penyimpangan  (error)  yaitu selisih 

antara data aktual dengan data hasil 

peramalan  (taksiran).  Dalam regresi 

linier berganda, asumsi error (𝑒𝑖)  dan  

variabel terikat (𝑌)  berdistribusi normal, 

sehingga uji normalitas residual  

digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual (error) yang dihasilkan dari 

regresi  terdistribusi  normal  atau  tidak.  

Uji  normalitas  residual  ini menggunakan 

metode  uji  Kolmogorov-Smirnov.  Hasil 

dari uji normalitas residual dapat dilihat 

pada output di bawah ini: 

 
Jika  Asymp.  Sig  (2-tailed)  <  0.05  maka  

nilai  residual  tidak berdistribusi normal 

sebaliknya jika Asymp. Sig (2-tailed) > 

0.05 maka nilai residual berdistribusi 

normal.  Berdasarkan  output  uji 

normalitas diperoleh nilai  Asymp. Sig (2-

tailed)  sebesar 0.144  (lebih besar dari 

0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Autokorelasi 

Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk  

mengetahui  apakah beda/penyimpangan 

(error) dalam data periode tertentu 

berkorelasi dengan periode lainnya.  

Metode pengujian menggunakan uji 

Durbin-Watson (DW test).  Pengambilan  

keputusan  pada  uji  Durbin-Watson  

adalah  sebagai berikut: 

a.  dU < DW < (4-dU) artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

b.  DW < dL atau DW > (4-dL) artinya 

terjadi autokorelasi. 

c.  dL  < DW < dU  atau (4-dU) < DW < 

(4-dL), artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti.Nilai dU  (Durbin 

Upper) dan dL  (Durbin Lower) dapat 

diperoleh dari tabel statistik Durbin 

Watson. 
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Nilai signifikansi 5%, n = 63, k = 3 maka 

diperoleh nilai dU  = 1.6932, nilai dL  = 

1.4943. Jadi nilai (4-dU) =  2.3068  dan (4-

dL) = 2.5057. Pada  output uji autokorelasi  

diketahui nilai  Durbin-Watson sebesar  

2.240.  Jika dibuat secara ringkas  1.6932 

< 2.240  < 2.3068  dimana syarat dU  < 

DW < (4–dU) terpenuhi. Kesimpulan 

dalam uji ini   adalah tidak terjadi 

autokorelasi pada model regresi. 

 
Jika pada uji t nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan absolute 

residual didapat lebih dari 0.05 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi  

masalah  heteroskedastisitas.  Berdasarkan  

output  uji  Glejser diperoleh  nilai  

signifikansi  secara  berurutan  antara  

variabel  pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi  dengan  

absolute residualnya  yaitu sebesar 0.110, 

0.433, dan 0.085  yang berarti nilai 

signifikansi ini lebih  dari  0.05.  Oleh  

karena  itu  dapat  disimpulkan  bahwa  

tidak  terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidak 

hubungan linear antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

 
Hasil  pada  uji  multikolinearitas  dapat  

dilihat  dari  Collinearity Statistics. Syarat 

model regresi yang tidak terjadi 

multikolinearitas adalahjika Tolerance 

Value > 0.1 dan nilai VIF < 

10.Berdasarkan  output  di atas diperoleh  

Tolerance  Value  pendapatan premi  bruto  

sebesar  0.301,  beban  klaim  bruto  

sebesar  0.309,  dan  hasil investasi sebesar  

0.871, dimana ketiga nilai tersebut sesuai 

dengan syarat yaitu Tolerance Value  > 

0.1, sedangkan untuk nilai VIF 

pendapatan premi bruto sebesar  3.327,  

beban klaim bruto sebesar  3.234, dan  

hasil investasi sebesar 1.149, dimana 

ketiga nilai juga sesuai dengan syarat yaitu 

VIF < 10.  

Oleh  karena  itu,  dapat  disimpulkan  

bahwa  tidak  terjadi  multikolinearitas 

pada model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji  heteroskedastisitas  digunakan  untuk  

mengetahui  apakah beda/penyimpangan 

(error) pada data penelitian memiliki 

varian residual yang sama atau tidak. Uji 

heteroskedastisitas akan dilakukan dengan  

melihat pola titik-titik pada grafik regresi 

(scatterplot)  dan  menggunakan metode 

uji Glejser. 
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Berdasarkan gambar di atas dapat 

diketahui bahwa grafik 

scatterplotmembentuk pola yang tidak 

jelas dimana titik-titiknya menyebar di 

atas dan di bawah nilai nol pada sumbu Y, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak  

terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi.   

Uji Liniearitas 

Uji  liniearitas  digunakan  untuk  

mengetahui  liniearitas  data,  yaitu  

apakah mempunyai hubungan yang linier 

atau tidak.  

 
Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila nilai 

signifikansi  pada  Deviation  from  

Linearity  lebih  dari  0.05.  Berdasarkan 

output  di  atas  diketahui  bahwa  nilai  

signifikansi  pada  Deviation  from 

Linearity sebesar 0.233, karena nilai 

signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel  

pendapatan premi bruto  (𝑋1)  dan  laba  

(𝑌) memiliki hubungan yang linear. 

 
Berdasarkan  output  di atas  diketahui 

bahwa nilai signifikansi  pada Deviation 

from Linearity sebesar 0.245, karena nilai 

signifikansi  lebih dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel beban 

klaim bruto (𝑋2)dan laba (𝑌) memiliki 

hubungan yang linear. 

 
Berdasarkan  output  di atas  diketahui 

bahwa nilai signifikansi  pada Deviation 

from Linearity sebesar 0.239, karena nilai 

signifikansi  lebih dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel hasil 

investasi  (𝑋3)  dan laba (𝑌) memiliki 

hubungan yang linear. 

Uji Korelasi 

1.  Korelasi Product Moment  

Uji korelasi digunakan untuk mencari 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

bebas terhadap variabel terikatnya. 

 
Berdasarkan  output  Korelasi  Product  

Moment  antara  pendapatan  

premi bruto (𝑋1), beban klaim bruto (𝑋2), 

dan hasil investasi (𝑋3) terhadap laba (𝑌) 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Korelasi  antara  𝑋1dengan  𝑌  

diperoleh  nilai  koefisien  sebesar  

0.375, karena  nilai  koefisien  

mendekati  nol  dapat  disimpulkan  

bahwa  antara pendapatan  premi  

bruto  dengan  laba  memiliki  

hubungan  lemah.  Nilai koefisien 

yang positif menunjukkan 

hubungan positif antara variabel 

𝑋1dan  𝑌  yaitu  jika  pendapatan  

premi  bruto  meningkat,  maka  

laba  akan meningkat, sebaliknya 

jika pendapatan premi bruto 
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menurun, maka laba akan 

menurun. Selain itu, dari output 

diketahui nilai signifikansi sebesar  

0.000 dimana signifikansi < 0.05  

maka disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antar 

variabel. 

b. Korelasi  antara  𝑋2 dengan  𝑌  

diperoleh  nilai  koefisien  sebesar  

0.297, karena  nilai  koefisien  

mendekati  nol  dapat  disimpulkan  

bahwa  antara beban  klaim  bruto  

dengan  laba memiliki  hubungan  

yang  lemah.  Nilai koefisien yang 

positif menunjukkan hubungan 

positif antara variabel 𝑋2dan  𝑌  

yaitu jika beban klaim bruto 

meningkat maka laba akan 

meningkat, sebaliknya jika beban 

klaim bruto menurun maka laba 

akan menurun.Selain itu, dari  

output  diperoleh  nilai signifikansi 

sebesar 0.018  dimana signifikansi 

< 0.05 maka diketahui bahwa ada 

hubungan yang signifikan antar 

variabel. 

b. Korelasi  antara  𝑋3 

dengan  𝑌  diperoleh  nilai  

koefisien  sebesar  0.793, karena 

nilai koefisien mendekati satu 

dapat disimpulkan bahwa antara  

hasil investasi dengan laba 

memiliki hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien yang  positif  

menunjukkan  hubungan  positif  

antara  variabel  𝑋3 dan  𝑌yaitu  

jika  hasil  investasi  meningkat  

maka  laba  akan  meningkat, 

sebaliknya jika hasil investasi 

menurun maka laba akan menurun. 

Selain itu,  dari  output  diperoleh  

nilai  signifikansi  sebesar  0.000  

dimana signifikansi < 0.05 maka 

diketahui bahwa ada hubungan 

yang signifikan antar variabel. 

Korelasi Ganda 

Korelasi berganda (multiple correlation) 

adalah korelasi antar dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  

 
R  adalah  nilai  korelasi  berganda.  

Berdasarkan  output  uji  korelasi berganda 

diperoleh nilai sebesar 0.802 dimana 

nilainya mendekati satu. Hal ini berarti 

adanya hubungan yang positif dan kuat 

antara pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi terhadap 

laba. 

Korelasi Parsial 

Korelasi  parsial  digunakan  untuk  

mengetahui  pengaruh  atau hubungan  

antara  variabel  bebas  dan  terikat,  

dimana  salah  satu  variabel bebasnya 

dibuat tetap/dikendalikan  

 
Berdasarkan  output  uji  korelasi  parsial  

di  atas  diketahui  bahwa korelasi  parsial  

antara  pendapatan  premi  bruto  (𝑋1),  

beban  klaim  bruto (𝑋2),  dan  hasil  

investasi  (𝑋3)  terhadap  laba  (𝑌)  

sehingga  diperoleh beberapa kesimpulan, 

yaitu sebagai berikut: 

a.  Korelasi parsial antara pendapatan 

premi bruto dengan  laba sebesar 0.173 

menunjukkan  adanya  hubungan  yang 

positif  dan  sangat  lemah  antara  variabel 

artinya apabila nilai pendapatan premi 

bruto ditingkatkan maka akan 

meningkatkan nilai laba, dan sebaliknya 

apabila nilai pend apatan premi bruto 

diturunkan maka akan menurunkan nilai 

laba. 

b.  Korelasi parsial  antara beban klaim 

bruto dengan  laba sebesar  −0.098 

menunjukkan  adanya  hubungan  yang  

negatif  dan  sangat  lemah  antara variabel 

artinya apabila nilai beban klaim bruto 

ditingkatkan maka akan  
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menurunkan nilai laba, dan sebaliknya 

apabila nilai beban klaim bruto diturunkan 

maka akan meningkatkan nilai laba.  

c. Korelasi  parsial  antara  hasil  

investasi  dengan  laba  sebesar  

0.764 menunjukkan  adanya  

hubungan  yang  positif  dan  kuat  

antara  variabel artinya  apabila  

nilai  hasil  investasi  ditingkatkan  

maka  akan meningkatkan  nilai  

laba,  dan  sebaliknya  apabila  nilai  

hasil  investasi diturunkan maka 

akan menurunkan nilai laba. 

Uji Hipotesis 

1.  Uji t 

Uji  t  digunakan  untuk  mengetahui  

apakah  secara  parsial  variabel bebas  

(𝑋1, 𝑋2, 𝑋3)  berpengaruh  secara  

signifikan  atau  tidak  terhadap  

variabel terikat (𝑌). 

 
Ketentuan untuk pengambilan keputusan 

adalah 

1.  thitung > ttabel maka H0 ditolak. 

thitung < ttabel maka H0 diterima. 

Hipotesis 1  : Pengaruh pendapatan premi 

bruto (𝑋1) terhadap laba (𝑌)perusahaan 

asuransi umum.𝐻0∶   𝛽1= 0   Pendapatan  

premi  bruto  tidak  berpengaruh  

signifikan terhadap laba perusahaan 

asuransi umum.𝐻1∶   𝛽1≠ 0  Pendapatan  

premi  bruto  berpengaruh  signifikan  

terhadap laba perusahaan asuransi umum. 

Berdasarkan tabel 4.17, nilai  thitung  

variabel  pendapatan premi bruto  (𝑋1) 

sebesar  1.350  dan  ttabel  sebesar  

2.00172.  Dalam  bukunya,  Duwi  

Priyatno (2017:184) menuliskan bahwa 

derajat kebebasan dihitung dengan rumus 

df = n-k-1 sehingga  diperoleh  df =  n-k-1 

= 63  -  4  -  1  = 58, dengan  1.350  < 

2.00172  (thitung  <  ttabel),  artinya  𝐻0 

∶   𝛽1= 0  diterima,  sehingga  dapat  

disimpulkan  bahwa  secara  parsial  

pendapatan  premi  bruto  (𝑋1)  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba (𝑌) 

perusahaan asuransi umum.  

Jika menggunakan tingkat probabilita (𝛼) 

= 0.1 diperoleh nilai ttabel sebesar 

1.67155  dengan  nilai  derajat  kebebasan  

(df)  yang  sama  maka  1.350  < 1.67155  

(thitung  <  ttabel).  Hal  ini  berarti  𝐻0∶   
𝛽1= 0  diterima,  sehingga  

memiliki kesimpulan yang sama dengan 

tingkat probabilita (𝛼)  = 0.05 yaitu bahwa  

secara  parsial  pendapatan  premi  bruto  

(𝑋1)  tidak  berpengaruh signifikan 

terhadap laba (𝑌) perusahaan asuransi 

umum. Hipotesis 3  : Pengaruh hasil 

investasi (𝑋3) terhadap laba (𝑌) 

perusahaan asuransi umum.𝐻0∶   𝛽3= 0     

Hasil investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap labaperusahaan 

asuransi umum.𝐻0∶   𝛽3≠ 0  Hasil  

investasi  berpengaruh  signifikan  

terhadap  laba perusahaan asuransi umum. 

Berdasarkan  tabel  4.17,  nilai  thitung  

variabel  hasil  investasi  (𝑋3)  sebesar  

9.098  dan ttabel  sebesar 2.00172. Dalam 

bukunya, Duwi Priyatno (2017:184) 

menuliskan  bahwa  derajat  kebebasan  

dihitung  dengan  rumus  df  =  n-k-1 

sehingga  diperoleh  df = n-k-1 = 63  -  4  -  

1 = 58, dengan  9.098  >  2.00172 (thitung  

>  ttabel), artinya  𝐻0∶   𝛽3≠ 0  diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa  secara 

parsial hasil investasi  (𝑋3)  berpengaruh 

signifikan terhadap laba (𝑌) perusahaan 

asuransi umum. 

Jika menggunakan tingkat probabilita  (𝛼)  

= 0.01 diperoleh nilai ttabel  sebesar 

2.66329  dengan  nilai  derajat  kebebasan  

(df)  yang  sama  maka  9.098  > 2.66329  

(thitung  >  ttabel).  Hal  ini  berarti  𝐻1∶  
𝛽3≠ 0  diterima,  sehingga memiliki 

kesimpulan yang sama dengan tingkat 

probabilita (𝛼)  = 0.05 yaitu bahwa  secara 

parsial hasil investasi  (𝑋3)  berpengaruh 

signifikan terhadap laba (𝑌) perusahaan 

asuransi umum 
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Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

secara bersama variabel bebas  (𝑋1, 𝑋2, 

𝑋3)  berpengaruh  secara  signifikan  atau  

tidak  terhadap variabel terikat (𝑌). 

 
Ketentuan untuk pengambilan keputusan, 

yaitu 

1.  Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 

Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 

Hipotesis 4      : Pengaruh pendapatan 

premi bruto (𝑋), bebanklaim bruto (𝑋 

2), dan hasil investasi (𝑋3) terhadap laba 

(𝑌) perusahaan asuransi umum.𝐻0∶   𝛽1, 

𝛽2, 𝛽3= 0  Pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap laba 

perusahaan asuransi umum. 

𝐻1∶   𝛽1, 𝛽2, 𝛽3≠ 0  Pendapatan premi 

bruto, beban klaim bruto, dan  hasil 

investasi berpengaruh signifikan terhadap 

labaperusahaan asuransi umum. 

Tabel  4.18  menunjukkan  Fhitung  

sebesar  35.372,  dan  F tabel  sebesar  

2.76. Dalam  bukunya,  Duwi  Priyatno  

(2017:180)  menuliskan  bahwa  rumus 

derajat  kebebasan  1  =  k  –  1  dan  derajat  

kebebasan  2  =  n  –  k  sehingga diperoleh 

df1 = k - 1 = 4 – 1 = 3 dan df2 = n – k = 

63 – 4 = 59, maka 35.372> 2.76 (Fhitung  

> Ftabel), artinya 𝐻1∶   1, 𝛽2, 𝛽3≠ 0  

diterima dan  disimpulkan bahwa secara 

bersama pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi 

berpengaruh signifikan terhadap laba 

perusahaan asuransi umum.Jika  

menggunakan  tingkat  probabilita  (𝛼)  =  

0.01  diperoleh  nilai  Ftabesebesar 4.13 

dengan  df1  dan df2  sama, maka  35.372  

> 4.13 (Fhitung  > Ftabel) hal ini berarti 𝐻 

1∶   𝛽1, 𝛽2, 𝛽3≠ 0  diterima, sehingga 

memiliki kesimpulan bahwa  dengan 

tingkat probabilita  (𝛼)  = 0.01  yaitu 

bahwa secara bersama pendapatan premi 

bruto, beban klaim bruto, dan hasil 

investasi berpengaruh sangat signifikan 

terhadap laba perusahaan asuransi umum 

(𝑌). 

  Koefisien Determinasi 

Nilai  koefisien  determinasi  (𝑅2)  

digunakan  untuk  memprediksi seberapa  

besar  kontribusi  pengaruh  variabel  

bebas  (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3)  terhadap variabel 

terikat (𝑌).  

 
Berdasarkan tabel 4.19,  Koefisien 

Determinasi (R square) dengan rumus 

seperti pada 3.13 yaitu𝑅2=  𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 

×100%= (0.643)   × 100%= 64.3%  

Hasil ini berarti  bahwa kontribusi  

pendapatan premi bruto  (𝑋1),  beban 

klaim bruto (𝑋2), dan hasil investasi  (𝑋3)  

terhadap laba (𝑌)  perusahaan asuransi 

umum  adalah sebesar 64.3% dan  sisanya 

sebesar 35.7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diketahui. 

Interpretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan  data sampel yang diperoleh 

dan  penelitian yang telah  

dilakukan maka terdapat beberapa hasil 

sebagai berikut: 

1.  Pengaruh  Pendapatan  Premi  Bruto  (𝑿 

𝟏)  terhadap  Laba  (𝒀)Perusahaan 

Asuransi Umum.Berdasarkan hasil  uji t  

diperoleh nilai 1.350  <  2.00172 (thitung  

<  ttabel),maka  𝐻0∶   𝛽1= 0  diterima  

dengan  kesimpulan  bahwa  secara  parsial  

variabel  pendapatan  premi  bruto  (𝑋1)  

tidak  berpengaruh  terhadap variabel laba 

(𝑌). 

Hasil  ini  tidak  sejalan  dengan  teori  

yang  ada  mengingat  bahwa pendapatan 

premi bruto  merupakan pendapatan utama 

bagi perusahaan asuransi dimana premi 

tersebut terdiri dari  premi neto ditambah  

beban risiko, beban operasional, 

administrasi dan juga keuntungan 

perusahaan.  
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Dalam  hal  menerima  risiko  baru  dari  

para  calon  tertanggungnya  para 

underwriter  harus  menganalisis  seberapa  

besar  tingkat  risiko  tersebut, apabila  

risiko  yang  diaksep  terlalu  besar  maka  

dapat  membahayakan perusahaan.  

Meningkatnya  pendapatan  premi  bruto  

setiap  periodenya dapat membantu 

perusahaan untuk dapat terus mengelola 

perusahaan dan mengembangkan bisnis 

perusahaannya. 

Hasil  penelitian  ini  menyatakan  bahwa  

secara  parsial  pendapatan premi bruto 

tidak berpengaruh terhadap laba 

perusahaan asuransi umum. Hal  ini  dapat  

terjadi  karena  adanya  faktor  yang  

mempengaruhi  yaitu bahwa  Class  of  

Bussiness  setiap  perusahaan  asuransi  

umum  berbeda-beda.  Ada  perusahaan  

yang  tidak  memiliki  kelas  bisnis  seperti  

yang dijalankan oleh perusahaan asuransi 

umum lain. Perbedaan kelas bisnis yang  

dijalankan  ini  tentunya  juga  

mempengaruhi  jumlah  penda patan premi  

bruto  yang  diterima  perusahaan  secara  

keseluruhan.  Semakin banyak kelas bisnis  

yang dijalankan tentu jumlah pendapatan 

premi bruto yang diperoleh perusahaan 

semakin banyak. Selain itu,  terdapat 

beberapa perusahaan  yang  nilai  

preminya  hampir  sama  dengan  nilai  

klaimnya, sehingga nilai preminya tidak 

dapat memberikan keuntungan lebih bagi  

perusahaan. Penetapan  gross rate 

premium  dalam kelas bisnis tertentu 

berbeda di setiap perusahaan asuransi 

umum. Berdasarkan pengalaman data  

masa  lalu  tentang  besarnya  klaim  dan  

frekuensi  klaim  maka perusahaan 

asuransi dapat menghitung tarif 

premi.Gross rate premium ditentukan  se-

kompetitif  mungkin  agar  dapat  menarik  

banyak tertanggung namun tidak 

merugikan perusahaan. 

2.  Pengaruh Beban Klaim Bruto  (𝑿𝟐)  

terhadap Laba  (𝒀)  Perusahaan Asuransi 

Umum.Berdasarkan hasil uji t diperoleh 

nilai  –  0.753  < 2.00172 (thitung  < 

ttabel),  maka  𝐻0∶   𝛽2= 0  diterima  

dengan  kesimpulan  bahwa  secara parsial  

variabel  beban  klaim  bruto  (𝑋2)  tidak  

berpengaruh  terhadap variabel laba (𝑌). 

Hal ini tidak  sejalan dengan teori yang ada 

seperti yang diketahui bahwa beban klaim 

bruto merupakan kewajiban yang harus 

dibayarkan oleh  perusahaan  asuransi  

sebagai  bagian  dari  kewajiban  imbal  

balik dimana  tertanggung  sudah  

membayar  premi  dan  penanggung  harus  

membayarkan  ganti  rugi  sesuai  syarat  

dan  kondisi  yang  ada  di  dalam polis,  

sehingga  apabila  beban  klaim  bruto  

meningkat  maka  akan menurunkan  

jumlah  laba  yang  akan  diperoleh  

perusahaan  asuransi umum. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

secara parsial beban klaim bruto tidak 

berpengaruh terhadap laba perusahaan 

asuransi umum. Hal ini dapat terjadi 

karena adanya faktor yang mempengaruhi 

yaitu bahwa banyaknya  jumlah  beban  

klaim  yang  dibayarkan  setiap  

perusahaan berbeda-beda.  Sama  halnya 

dengan  pendapatan  premi  bruto  yang 

mungkin  dipengaruhi  oleh  kelas  bisnis  

yang  berbeda-beda  di  setiap perusahaan,  

beban  klaim  bruto  pun  seperti  itu.  

Semakin  banyak  kelas bisnis yang 

dijalankan oleh suatu perusahaan asuransi 

umum maka akan semakin besar 

kemungkinan bahwa perusahaan asuransi 

umum tersebut mendapat sedikit 

keuntungan, namun bukan berarti bahwa 

perusahaan  

asuransi umum dengan kelas bisnis  

sedikit akan menerima keuntungan yang 

banyak dibandingkan dengan perusahaan 

asuransi umum lain. 

3.  Pengaruh  Hasil  Investasi  (𝑿𝟑)  

terhadap  Laba  (𝒀)  Perusahaan Asuransi 

Umum.Berdasarkan hasil uji t diperoleh 

nilai 9.098 > 2.00172 (thitung  > ttabel)  

maka  𝐻1∶   𝛽3≠ 0  diterima  dengan  

kesimpulan  bahwa secara  parsial variabel 

hasil investasi (𝑋3) berpengaruh terhadap 

laba (𝑌). 

Hal ini sejalan dengan teori yang ada. 

Investasi (investment) adalah aliran yang 
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meningkatkan persediaan modal. Investasi 

dapat dilakukan oleh  individu  dan  

lembaga  dengan  tujuan  untuk  

memperoleh pengembalian  (return)  

investasi.  Setiap  investasi  mengandung  

risiko yang berbeda-beda dari mulai risiko 

yang kecil sampai risiko yang besar. 

Pengembalian (return) adalah hasil yang 

diperoleh dari suatu investasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin  banyak 

dana yang diinvestasikan maka  akan  

semakin  besar  nilai  laba  yang  akan  

diperoleh  perusahaan. 

Namun kegiatan berinvestasi ini harus 

dilakukan dengan pertimbangan khusus  

mana  saja  instrument  yang  akan  

menghasilkan  return  yang maksimal dan 

juga harus sesuai dengan ketentuan yang 

telah dibuat oleh OJK, sehingga dalam hal 

ini peran manager investasi penting.  Hal 

ini memberikan  sinyal  positif  bagi  

pertumbuhan  perusahaan  asuransi  di 

masa yang akan datang dimana dapat 

menambah aset perusahaan. Selain itu,  

hasil  investasi  dapat  digunakan  oleh 

perusahaan  untuk  membayar 

kewajibannya  apabila  suatu  saat  jumlah  

kewajiban  yang  harus dibayarkan 

ternyata cukup besar dan juga dapat 

dipergunakan sebagai biaya operasional 

perusahaan. 

4.  Pengaruh Pendapatan Premi Bruto 

(𝑿𝟏), Beban Klaim Bruto  (𝑿𝟐),  

dan Hasil Investasi  (𝑿𝟑)  terhadap Laba  

(𝒀)  Perusahaan Asuransi  

Umum.Berdasarkan hasil uji F diperoleh 

nilai 35.372 > 2.76 (Fhitung > Ftabel) 

maka  𝐻1∶   𝛽1, 𝛽2, 𝛽3≠ 0  diterima  

dengan  kesimpulan  bahwa  secara 

simultan variabel pendapatan premi bruto 

(𝑋1), beban klaim bruto (𝑋2), dan hasil 

investasi  (𝑋3)  berpengaruh signifikan 

terhadap  variabel  laba(𝑌). 

5.  Besarnya  kontribusi  pendapatan  

premi  bruto  (𝑋1),  beban  klaim  bruto (𝑋 

2),  dan  hasil  investasi  (𝑋3)  terhadap  

laba  (𝑌)  perusahaan  asuransi umum  

adalah  sebesar  64.3%  sedangkan  sisanya  

sebesar  35.7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diketahui 

K. KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  analisis  data  maka  

dapat  diperoleh  beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara  parsial pendapatan 

premi bruto  tidak  

berpengaruh  terhadap laba 

perusahaan  asuransi  umum.  

Hal  ini  dibuktikan  dari  hasil  

uji  t  dimana diperoleh nilai 

1.350  <  2.00172 (thitung  <  

ttabel), maka  H0  hipotesis 

pertama diterima. 

2. Secara  parsial  beban  klaim  

bruto  tidak  berpengaruh  

terhadap  laba perusahaan  

asuransi  umum.  Hal  ini  

dibuktikan  dari  hasil  uji  t  

dimana diperoleh nilai –  0.753  

< 2.00172 (thitung  < ttabel), 

maka  H0  hipotesis kedua 

diterima. 

3. Secara parsial hasil investasi 

berpengaruh sangat  signifikan 

terhadap laba perusahaan 

asuransi umum. Hal ini 

dibuktikan dari uji t dimana 

diperoleh nilai 9.098 > 

2.00172 (thitung > ttabel), 

maka H1 hipotesis ketiga 

diterima. 

4. Secara  simultan  pendapatan  

premi  bruto,  beban  klaim  

bruto  dan  hasil investasi  

berpengaruh  sangat  signifikan  

terhadap  laba  perusahaan 

asuransi umum. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji F 

dimana diperoleh nilai 35.372 

> 2.76 (Fhitung > Ftabel), 

maka H1 hipotesis keempat 

diterima. 

L. SARAN  

Keterbatasan, rekomendasi, dan saran 

dalam penelitian ini adalah 
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1. Penelitian  ini  hanya  terbatas  

pada  perusahaan  asuransi  umum  

yang terdaftar  di  Otoritas  Jasa  

Keuangan  (OJK)  tahun  2007 -

2016  sehingga diharapkan  pada  

penelitian  selanjutnya  dapat  

dilakukan  pada  jenis perusahaan  

asuransi  lain  seperti  perusahaan  

asuransi  jiwa  ataupun perusahaan 

asuransi syariah.   

 

2. Periode  penelitian ini terbatas dari 

tahun 2007-2016 sehingga 

diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan 

periode penelitian lebih dari 10 

tahun  karena mungkin akan 

memberikan hasil yang lebih baik  

jika rentang waktunya lebih lama.  

3. Penelitian ini terdiri dari seluruh 

perusahaan asuransi umum di 

Indonesia sehingga diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan pada objek satu 

perusahaan asuransi umum dengan 

menggunakan data laporan 

keuangan  per  triwulan  ataupun  

per  semester  untuk  dapat  

memberi kan hasil yang lebih 

akurat. 

4. Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada tiga variabel saja, yaitu 

pendapatan premi bruto, beban 

klaim bruto, dan hasil investasi. 

Oleh karena itu,  diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat  

menambahkan  variabel  bebas  

lainnya  yang  memiliki  hubungan 

dengan laba sehingga dapat 

diketahui lebih lagi variabel apa 

saja yang memiliki pengaruh 

terhadap laba dan hasilnya dapat 

dijadikan sebagai referensi 

tambahan bagi perusahaan 

asuransi umum dalam 

menjalankan bisnisnya. 
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